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Abstrak. This study aims to analyze the influence of hairstyle on individual self-perception and self-
confidence. In the modern era, influenced by technological advancements and social media, physical
appearance, including hairstyle, becomes an essential factor in shaping a person's self-image. Through a
descriptive qualitative approach and literature review, this research collects data from various academic
sources to understand the relationship between hairstyles and psychological aspects of individuals. The
findings indicate that individuals who are satisfied with their hairstyles tend to have a positive perception
of themselves and a higher level of self-confidence, particularly among adolescents. Furthermore, this study
highlights the role of social media in influencing beauty standards and appearance expectations. The
research concludes that changing hairstyles can be an effective tool to enhance self-confidence, although
limitations in sampling and research design exist. Therefore, future research is recommended to use a
quantitative approach with a more diverse sample to further explore this phenomenon.
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Abstrak. Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya pangkasan rambut terhadap
persepsi dan kepercayaan diri individu. Dalam era modern yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi
dan media sosial, penampilan fisik, termasuk gaya rambut, menjadi faktor penting dalam membentuk citra
diri seseorang. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis literatur, penelitian ini mengumpulkan
data dari berbagai sumber akademik untuk memahami hubungan antara gaya rambut dan aspek psikologis
individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu yang merasa puas dengan gaya pangkasannya
cenderung memiliki persepsi positif terhadap diri mereka sendiri dan tingkat kepercayaan diri yang lebih
tinggi, terutama di kalangan remaja. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran media sosial dalam
mempengaruhi standar kecantikan dan harapan penampilan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
perubahan gaya rambut dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kepercayaan diri, meskipun
terdapat keterbatasan dalam pengambilan sampel dan desain penelitian. Oleh karena itu, disarankan agar
penelitian selanjutnya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel yang lebih beragam untuk
mengeksplorasi fenomena ini lebih lanjut.

Kata Kunci: Gaya pangkasan rambut; persepsi diri; kepercayaan diri

Received Maret 28, 2025, Revised April 28, 2025;Mei 31, 2025
* Anik Maghfiroh, anikmaghfiroh@mail.unnes.ac.id



Analisis Studi Literatur Pengaruh Gaya Pangkasan Rambut
Terhadap Persepsi dan Kepercayaan Diri Individu

PENDAHULUAN

Manusia memiliki kecenderungan untuk mencapai kesempurnaan. Individu cenderung mudah
meniru kebiasaan orang lain tanpa batasan, termasuk meniru gaya berperilaku, gaya berpakaian,
hingga gaya hidup yang dianggap baik dan keren menurut persepsi dirinya. Apabila hal tersebut
berubah menjadi obsesi dan tergolong pada keinginan mencapai kesempurnaan yang berlebihan
terutama terkait penampilan fisik, maka hal ini dapat memunculkan berbagai gangguan
psikologis. Kondisi ini semakin diperparah dengan majunya perkembangan teknologi saat ini, di
mana individu berlomba-lomba untuk mengaktualisasikan diri melalui media sosial. Fenomena
ini turut mendorong meningkatnya kasus gangguan yang berkaitan dengan obsesi terhadap
penampilan.

Dalam konteks ini, gaya pangkasan rambut menjadi salah satu aspek penting yang berperan
dalam pembentukan citra diri. Gaya pangkasan rambut merujuk pada teknik dan model
pemotongan rambut yang digunakan untuk menciptakan tampilan tertentu sesuai dengan bentuk
wajah, tekstur rambut, dan preferensi individu. Setiap gaya pangkasan memiliki karakteristik
unik, seperti panjang, lapisan, atau pola pemotongan yang memberikan efek visual yang berbeda.
Dalam dunia yang semakin terhubung oleh globalisasi dan teknologi, tren gaya pangkasan rambut
dapat dengan mudah menyebar lintas budaya, memengaruhi cara seseorang menilai dan
mengembangkan citra dirinya.

Persepsi diri, sebagai penilaian individu terhadap dirinya sendiri, sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor eksternal, termasuk tren kecantikan yang berkembang di masyarakat. Menurut
Teori persepsi sebagaimana dikutip oleh (Nisa.,et al., 2023) Persepsi adalah suatu proses yang
membuat seseorang memilih, mengorganisasikan, dan menginterpretasikan rangsangan-
rangsangan yang diterima menjadi suatu gambaran yang berarti dan lengkap tentang dunianya.
Persepsi timbul karena adanya stimulus atau rangsangan dari luar yang akan mempengaruhi
seseorang melalui kelima alat inderanya. Sedangkan penjelasan menurut (Wijianto, (2024)konsep
diri fisik atau persepsi, yakni pandangan seseorang mengenai penampilan fisiknya dan bagaimana
penampilan tersebut dipersepsikan atau dinilai oleh orang lain, termasuk daya tarik yang
dimilikinya.

Gaya rambut berpengaruh membentuk persepsi diri dan kepercayaan diri individu. Dalam
perkembangan budaya saat ini, budaya pop Korea memegang peranan yang sangat besar dalam
mengembangkan persepsi dan konsep diri remaja terhadap peniruan mode, rambut, tidur, dan
kebiasaan makan yang ditunjukkan oleh bintang-bintang Korea dalam drama TV Korea
(Nurhasanah, N., et al., 2024). Remaja cenderung meniru gaya rambut dan penampilan idol
mereka, yang dianggap sebagai simbol kesempurnaan dan daya tarik. Hal ini dapat berdampak
positif, yaitu dapat meningkatkan kepercayaan diri.

Saat ini, masyarakat hidup dalam era yang terus berkembang dan semakin modern. Kemajuan
dalam media dan teknologi telah mempermudah akses terhadap berbagai informasi, termasuk
standar kecantikan. Akibatnya, banyak orang mulai memperhatikan penampilan mereka. Standar
kecantikan di masyarakat membuat wanita merasa kurang percaya diri, karena sering
dibandingkan dengan kriteria yang ada. Hal ini mengakibatkan individu sulit menerima bentuk
tubuh mereka dan berusaha mengubahnya agar sesuai dengan standar yang ada (Ardila & Ningsih,
2025)). Kepercayaan diri didefinisikan sebagai suatu sikap atau keyakinan yang dimiliki individu
terhadap kemampuannya sendiri, yang memungkinkan seseorang untuk menilai dirinya secara
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positif dan realistis, sehingga ia dapat berinteraksi dengan orang lain secara lebih baik (Alpian et
al., 2020)).

KAJIAN TEORI

Media sosial memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk persepsi dan
kepercayaan diri individu terkait citra tubuh. Menurut Oktaviani (2024), media sosial dapat
memberikan dampak negatif maupun positif terhadap rasa percaya diri seseorang. Dampak
negatif terutama muncul ketika individu menerima komentar yang menyinggung atau tidak sopan
mengenai penampilan fisik mereka di media sosial. Fenomena ini lebih sering dialami oleh
perempuan, meskipun tidak menutup kemungkinan laki-laki juga mengalami hal serupa.
Komentar-komentar negatif tersebut dapat menurunkan rasa percaya diri dan memicu perasaan

tidak nyaman terhadap citra tubuh yang dimiliki.

Di sisi lain, media sosial juga dapat memberikan dampak positif, yaitu memberikan ruang
bagi individu untuk mengevaluasi diri dan melakukan pengembangan diri, misalnya dengan
menjaga pola makan, berolahraga, membaca buku, atau mengikuti konten-konten inspiratif yang
mendorong perubahan positif. Selain penampilan fisik, citra tubuh juga sangat berkaitan dengan
kondisi mental seseorang, di mana persepsi dan evaluasi diri terhadap tubuh dapat memengaruhi
kesejahteraan psikologis secara keseluruhan. Selain itu penelitian menurut Sutini (2022)
menyatakan bahwa citra tubuh atau body image merupakan gambaran mental seseorang terhadap
bentuk dan ukuran tubuhnya, termasuk bagaimana ia mempersepsi dan menilai tubuhnya sendiri
serta bagaimana ia memperkirakan penilaian orang lain terhadap dirinya. Selain itu, menurut
Dianningrum & Satwika (2021) menyebutkan bahwa Remaja yang puas dengan  citra
tubuhnya akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi, sedangkan remaja yang kurang

puas dengan citra tubuhnya cenderung memiliki kepercayaan diri yang rendah.

Body image dengan kepercayaan diri tentu memiliki hubungan yang erat, menurut Rais
(2022) mengartikan percaya diri / self confidence sebagai kepercayaan pada
kemampuan,kekuatan dan penilaian terhadap diri sendiri atau penilaian yang bersifat positif
terhadap dirinya sendiri. Gaya rambut yang sesuai dengan tren dan keinginan pribadi dapat
membantu remaja membangun konsep diri yang positif dan mendapatkan pengakuan dari
lingkungan sosialnya. Studi menunjukkan bahwa remaja yang puas dengan gaya rambut mereka
cenderung memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri serta tingkat kepercayaan diri yang

lebih tinggi, terutama dalam konteks pergaulan dan kehidupan sosial Jaelani, (2022).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk meneliti pengaruh
gaya pangkasan rambut terhadap persepsi diri dan kepercayaan diri individu, dengan analisis
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literatur sebagai sumber utama data dari berbagai jurnal, buku, laporan penelitian, serta dokumen
resmi yang diperoleh melalui platform daring seperti Google Scholar, PubMed, dan
ResearchGate. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis naratif untuk mengidentifikasi pola dan
hubungan antara gaya rambut dan aspek psikologis, yang hasilnya disajikan secara naratif untuk
memberikan pemahaman mendalam dan wawasan menyeluruh mengenai dampak gaya
pangkasan rambut terhadap individu serta memetakan fenomena secara sistematis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan sistematis terhadap 4 studi pada tahun 2020 -2025, penelitian ini
mengidentifikasi beberapa temuan mengenai hubungan atara gaya rambut, persepsi dan
kepercayaan diri. Berikut adalah hasil utama yang membedakan penelitian ini dari literature yang
sebelumnya

A. Pengaruh Gaya Pangkasan Rambut terhadap Persepsi Diri

Pengaruh gaya pangkasan rambut terhadap persepsi diri memiliki dampak yang
signifikan, karena gaya rambut tidak hanya berfungsi sebagai aspek estetika tetapi juga
sebagai cerminan identitas seseorang dan kepribadian seseorang. Penelitian oleh Jaelani,
(2022) mengemukakan bahwa remaja cenderung mengikuti tren dan model rambut masa
kini sebagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri ketika bersosialisasi dan bergaul
dengan teman sebaya. Gaya rambut yang sesuai dengan tren dan keinginan pribadi dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan memperkuat pandangan positif terhadap diri sendiri.
Individu yang merasa puas dengan gaya rambut mereka cenderung memiliki citra diri
yang lebih baik dan persepsi positif terhadap kondisi mereka secara keseluruhan.

Selain itu, penyesuaian gaya rambut dengan identitas dan kepribadian individu
membantu dalam membentuk konsep diri yang lebih stabil dan positif. Jika gaya rambut
sesuai dengan kepribadian dan tren yang diikuti, maka persepsi diri akan lebih positif,
dan individu akan merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam berinteraksi sosial.
Sebaliknya, ketidakpuasan terhadap gaya rambut dapat menyebabkan ketidakpercayaan
diri dan persepsi negatif terhadap diri sendiri.

Dalam konteks psikologis, gaya pangkasan rambut yang sesuai dan memuaskan
dapat meningkatkan citra tubuh positif, dan pada akhirnya berkontribusi terhadap
kesejahteraan psikologis dan kesehatan mental individu. Hal ini menunjukkan bahwa
pilihan gaya rambut yang tepat dan sesuai preferensi pribadi adalah faktor penting dalam
membangun dan mempertahankan persepsi diri yang positif.

B. Hubungan Gaya Pangkasan Rambut dengan Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah sikap positif individu yang memungkinkan seseorang
untuk memiliki pandangan yang baik terhadap dirinya sendiri, lingkungan atau situasi
yang dihadapinya. Setiap orang memiliki kepercayaan diri yang berbeda, ada yang tinggi
dan ada yang rendah. Kepercayaan diri yang tinggi mendorong seseorang untuk
mewujudkan potensinys secara maksimal, mampu mengatasi tantangan, dan mencari
solusi atas permasalahan yang dihadapi. Sebaliknya kepercayaan diri yang rendah dapat
menghambat individu dalam mengekspresikan kemampuannya, dan menimbulkan rasa
malu.

Dalam beberapa penelitian menunjukan adanya hubungan antara gaya rambut
dengan tingkat kepercayaan individu, menurut Usman et al., (2024) mengemukakan
bahwa 80% mahasiswa yang merasa puas dengan penampilan rambut mereka melaporkan
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tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam interaksi sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa gaya rambut dapat berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan rasa percaya diri
individu. Selain itu, pemilihan gaya rambut yang sesuai dengan identitas dan kepribadian
individu memberikan dampak psikologis yang positif, seperti merasa lebih menarik,
percaya diri, dan diterima oleh lingkungan sosial.

Menurut hasil penelitian dari Herawati, D. M., & Dara, D. R. (2022) ditemukan
bahwa individu yang memilih gaya rambut yang sesuai dengan identitas pribadi mereka
cenderung mengalami peningkatan kepercayaan diri yang besar dibandingkan dengan
mereka yang mengikuti tren tanpa mempertimbangkan kecocokan kepribadiannya.
Temuan ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya pemilihan model rambut yang
mencerminkan kepribadian dalam meningkatkan kepercayaan diri.

. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada aspek estetika,
hasil penelitian ini menekankan hubungan antara gaya rambut dan kepercayaan diri
secara langsung. Dalam penelitian oleh Lubis (2023) menunjukkan bahwa meskipun ada
hubungan antara penampilan fisik dan penerimaan sosial, tidak ada fokus khusus pada
dampak psikologis dari perubahan gaya rambut. Penelitian ini memberikan wawasan baru
tentang bagaimana perubahan gaya rambut dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
memengaruhi persepsi individu terhadap dirinya sendiri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya pangkasan rambut memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap persepsi diri dan kepercayaan diri individu. Gaya
rambut tidak hanya berfungsi sebagai aspek estetika, tetapi juga sebagai refleksi identitas
dan kepribadian seseorang. Penelitian sebelumnya oleh Jaelani, (2022) menemukan
bahwa gaya rambut yang sesuai dengan tren dan keinginan pribadi dapat membantu
remaja membangun konsep diri yang positif dan mendapatkan pengakuan dari
lingkungan sosialnya. Studi menunjukkan bahwa remaja yang puas dengan gaya rambut
mereka cenderung memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri serta tingkat
kepercayaan diri yang lebih tinggi, terutama dalam konteks pergaulan dan kehidupan
sosial.

Kepercayaan diri dapat terbentuk dan memengaruhi persepsi diri. Menurut Gaya
pangkasan rambut, sebagai salah satu aspek penampilan fisik, secara logis dapat menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi persepsi diri, yang pada gilirannya akan
memengaruhi kepercayaan diri. Jika seseorang merasa penampilannya, termasuk gaya
rambutnya, bagus dan sesuai, ini akan meningkatkan citra diri dan rasa percaya diri.

Penelitian oleh Usman et al. (2024) juga menunjukkan bahwa 80% mahasiswa
yang merasa puas dengan penampilan rambut mereka melaporkan tingkat kepercayaan
diri yang lebih tinggi dalam interaksi sosial. Ini menunjukkan bahwa gaya rambut dapat
berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan rasa percaya diri individu dan memfasilitasi
interaksi sosial yang lebih baik.

Menurut Herawati, D. M., & Dara, D. R. (2022) ditemukan bahwa individu yang
memilih gaya rambut sesuai dengan identitas pribadi mereka mengalami peningkatan
kepercayaan diri yang lebih besar dibandingkan dengan mereka yang mengikuti tren
tanpa mempertimbangkan kecocokan. Temuan ini memberikan wawasan baru tentang
pentingnya pemilihan model rambut yang mencerminkan kepribadian dalam
meningkatkan kepercayaan diri.

JMIA - VOLUME 2, NO. 3, Juni 2025



Analisis Studi Literatur Pengaruh Gaya Pangkasan Rambut
Terhadap Persepsi dan Kepercayaan Diri Individu

Media sosial telah menjadi kekuatan yang mengubah cara individu melihat dan
mengekspresikan diri mereka. Fantoni (2024) menyoroti bagaimana platform-platform
ini memperkuat standar kecantikan dan memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap
persepsi diri, di mana individu dapat merasa tertekan untuk mengikuti tren tertentu untuk
diterima secara sosial. Ini tidak hanya menyoroti tantangan yang dihadapi individu, tetapi
juga menunjukkan bagaimana media sosial dapat memperkuat pengaruh antara
penampilan dan kepercayaan diri.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa gaya pangkasan rambut dapat memengaruhi persepsi diri
dan kepercayaan diri individu secara signifikan, di mana kepuasan terhadap penampilan rambut
berkaitan dengan pandangan positif terhadap diri sendiri dan tingkat kepercayaan diri yang lebih
tinggi, khususnya pada remaja menyoroti pentingnya penampilan fisik dalam interaksi sosial dan
kesehatan psikologis. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan terkait sampel yang kurang
representatif dan desain kualitatifnya, sehingga disarankan untuk penelitian selanjutnya
menggunakan pendekatan kuantitatif serta sampel yang lebih beragam guna mengeksplorasi
hubungan lebih mendalam antara gaya rambut, kepercayaan diri, persepsi individu, dan faktor
psikologis lainnya.
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